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ABSTRACT 

This study aims to develop moodle-based e-learning media during the Covid-19 pandemic 

at Said Na'um Islamic Vocational High School. This study uses the Research and 

Development (RnD) method to produce an e-learning website product. Registration of 

teacher and student users registers independently, registered users will have the role of 

registered users (authentical user). To participate in available subjects, registered users 

can register for these subjects independently by entering the course code that has been 

given by the previous teacher. The administrator will assign the manager role to the 

teacher's account so that the teacher can independently create and register his account as 

a teacher in the subject being taught. The features for presenting teaching materials are 

very diverse, such as page features, books, files, labels, and URLs. Meanwhile, available 

learning activities such as Forums, Chats, Assignments, Quizzes, Surveys, Feedback and 

Questionnaires. The average score obtained from media experts states that the quality of 

e-learning made is in a good category and users believe that e-learning can be used 

effectively as a learning media. 

 

Keywords: Learning Media, E-Learning, Moodle, The Covid-19 Pandemic.  

 

ABSTRAK 

Research ini mengarah untuk mengembangkan media pembelajaran e-learning pada masa 

wabah covid-19 berbasis moodle di SMK Islam Said Na’um Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (RnD) untuk menghasilkan suatu produk 

berupa website e-learning. Pendaftaran pengguna baik guru dan siswa mendaftar secara 

mandiri, bagi pengguna yang sudah terdaftar akan menerima posisi sebagai pemakai 

terdaftar (authentical user). Untuk mengampu mata pelajaran yang tersedia, pengguna 

terdaftar bisa mendaftar ke mata pelajaran tersebut secara mandiri dengan memasukkan 

sandi mata pelajaran yang sudah diberikan oleh guru sebelumnya. Administrator akan 

membagikan posisi manager untuk akun guru sehingga guru mampu secara independen 
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membuat dan mendaftarkan akunnya selaku pengajar pada mata pelajaran yang diampu. 

Untuk menyajikan bahan ajar terdapat fitur – fitur yang sangat beragam seperti fitur page, 

buku, file, label, dan URL. Sementara aktivitas pembelajaran yang tersedia berupa Forum, 

Chatting, Assignment, Kuis, Survei, Feedback dan Questionnaire. Skor rata-rata yang 

didapatkan dari ahli media mengemukakan bahwa taraf e-learning yang dibuat menduduki 

peringkat baik dan para pemakainya meyakini e-learning sebagai media pembelajaran 

yang efektif. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-Learning, Moodle, Pandemi Covid-19 
 

 

PENDAHULUAN 

Adanya wabah novel corona virus 2019 (Covid-

19) yang terus meluas ke seluruh dunia 

menyebabkan pandemi covid-19 dan krisis 

kesehatan secara global (Hasanah et al., 2020; 

Rosyanti et al., 2020; Santoso & Santosa, 2020). 

Beberapa negara telah menutup sekolah dan 

fasilitas pendidikan baik pada jenjang dasar 

sampai dengan jenjang universitas (Pratiwi, 2020; 

Purwanto et al., 2020). UNESCO sebagai wadah 

terbesar yang mengurus bidang kebudayaan dan 

pendidikan menyampaikan bahwa siswa di 

seluruh dunia kurang lebih 290,5 juta, aktivitas 

belajarnya terganggu dikarenakan dengan 

ditutupnya sekolah dan universitas (Wiguna et al., 

2020) . Dengan hal ini diperlukan adanya suatu 

tindakan terhadap sesuatu yang tidak pernah 

terjadi sebelumnya. Terdapat 4 (empat) cara 

covid-19 mengubah cara mendidik generasi masa 

depan menurut (Luthra & Mackenzie, 2020), 

yaitu: Satu, pendidikan diseluruh dunia semakin 

saling terhubung . Dua, pendefinisian ulang peran 

pendidik diperlukan. Ketiga, melatih 

keterampilan hidup untuk masa yang akan datang. 

Empat, peran teknologi harus dikaji lebih luas 

untuk menunjang Pendidikan. 

Dimasa pandemi covid-19 salah satu teknologi 

yang berperan dalam proses pendidikan adalah 

menggunakan E-Learning (Astini, 2020; Fitriani 

& Pakpahan, 2020; Pangestu et al., 2020). 

electronic learning adalah singkatan dari E-

Learning yang berarti perangkat elektronika yang 

membatu dalam pembelajaran, khususnya dengan 

menggunakan komputer (M. Agustina, 2013; 

Elyas, 2018; Pangestu et al., 2021). On-line 

course, virtual learning, web-based learning atau 

internet-enabled learning adalah perkembangan 

dari E-Learning (Batubara, 2017; Sole & 

Anggraeni, 2018; Yusro et al., 2021). 

Moodle merupakan salah satu Learning 

Management System yang dapat digunakan untuk 

pembuatan e-learning (Batubara, 2018; 

Hardyanto, 2016). Moodle merupakan open 

source software yang mendukung implementasi 

e-learning dengan fitur yang komprehensif untuk 

membantu menunjang pembelajaran seperti tugas 

kuis, komunikasi, kolaborasi, dan mengupload 

materi pembelajaran dapat dengan mudah 

dilakukan dalam satu portal e-learning (Ambarita, 

2016; Setiawan et al., 2020). Selain itu, moodle 

memiliki tampilan desain yang logis, sederhana, 

mudah dalam pengembangnnya karena tersedia 

dokumentasi untuk pengguna dengan baik dalam 

menggunakan sebuah website maupun 

sekelompok pengguna moodle (Khairani et al., 

2020; Rijal & Sofiarini, 2019). Ditambah dengan 

moodle bisa diterapkan diseluruh jenjang 

Pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai 

dengan tingkat universitas (Ismail & Priyanti, 

2020). Penggunaan moodle sebagai Learning 

Management System (LMS) telah banyak 

dikembangkan oleh para peneliti seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Khoir et al., 2020) 

menggunakan e-learning sebagai media 

pembelajaran berbais moodle pada mata kuliah 

Metodologi Penelitian. Berikutnya penelitian 

yang sama dilakukan oleh (Batubara, 2017) 

mengembangkan website e-learning dengan 

moodle versi 3.1 seperti wadah pembelajaran 

pada program studi Pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah. Penggunaan e-learning berbasis 

moodle pun dilakukan oleh (Inggriyani et al., 

2019) bagi KKG sekolah dasar di Kecamatan 

Lengkong Kota Bandung. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

oleh para peneliti dalam pembuatan e-learning 

dengan menggunakan moode, maka penelitian 

kali ini penulis mengembangan media 

pembelajaran e-learning pada masa pandemi 

covid-19 berbasis moodle di SMK Islam Said 

Na’um Jakarta. 
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METODE 

Penelitian yang digunakan pada research ini 

adalah Penelitian dan Pengembambangan 

(Research and Development). Metode penelitian 

Research and Development sering disebut dengan 

pengembangan berbasis riset yang menghasil 

suatu produk (I. Agustina et al., 2017; Al-yousif 

et al., 2021; Wibowo & Pratiwi, 2018). Dalam 

Penelitian ini produk yang dirancang dan 

dihasilkan berupa media pembelajaran e-learning 

berbasis moodle.  

Penelitian dilakukan di SMK Islam Said Na’um 

Jakarta yang beralamat di Jl. K.H. Mas Mansyur 

No.25. Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta 

Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Subjek 

penelitian merupakan guru SMK Islam Said 

Na’um Jakarta yang berjumlah 30 orang dan 

siswa SMK Islam Said Na’um yang terdiri dari 3 

keahlian yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 

Teknik Komputer dan Jaringan serta Otomatisasi 

dan Tata Kelola Perkantoran yang berjumlah 363. 

Karena banyaknya populasi yang ada maka dalam 

penelitian ini diambil sampel penelitian untuk 

guru dan siswa sebesar 20%, jadi jumlah sampel 

guru sebanyak 6 orang dan siswa sebanyak 73 

orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini : 1) Anget, berupa komposisi yang 

ditunjukkan kepada media dan calon pengguna e-

learning. Hal ini diperuntukan untuk memberikan 

saran dan masukan, perbaikan, serta 

penyempurnaan dari pembelajaran yang 

dikembangkan. Dalam review ini penulis 

mempercayakan untuk ahli media diambil dari 

dosen Program Studi Sistem Informasi 

Universitas Global Jakarta. 2) berupa dokumen 

yang berisi analisis peristiwa yang sudah berlalu 

sepeti kurikulum, data dosen dan berbagai data 

lainnya yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

analisis data deskriptif, kuantitatif dan kualitatif. 

Empat tahapan untuk analasis data wawancara 

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. Hasil 

data berupa survei yang didapatkan dari guru dan 

siswa di olah dengan  metode statistik deskriptif. 

Adapun tata cara dalam metode penelitian dan 

pengembangan ini adalah analisis kebutuhan 

calon pengguna, review hasil riset, dan informasi 

dari produk yang dikembangkan. Penyusunan 

rencana yang akan dicapai pada spesifikasi 

produk yang akan dikembangkan,  tampilan awal 

produk yang akan dikembangkan, pembuktian 

desain dari ahli media, berikutnya revisi desain 

yang disarankan dan diberimasukan oleh ahli 

media, uji coba yang dibatasi pada beberapa calon 

pengguna, direvisi kembali, dan di uji coba untuk 

kedua kalinya melalui penelitian eksperimen, dan 

revisi untuk penyempurnaan e-learning yang 

dibangun. Research ini hanya berfokus pada 

perancangan saja yang berfokus pada tes tertentu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi E-learning yang dikembangkan 

Dalam pengembangan e-learning menggunakan 

subdomain http://elearning.smkisn.sch.id/ dengan 

menggunakan LMS Moodle Versi 3.11 yang 

menggunakan tema/template Campus versi 10. 

Prosedur penggunaan dan pendaftaran pada e-

elearning bagi siswa adalah seperti berikut: 

1. Siswa dapat mengakses website e-learning 

dengan memakai browser yang terdapat pada 

laptop/hp. 

2. Pendaftaran akun siswa dilakukan secara 

mandiri (email-based self-registered), yaitu 

siswa mendaftar dengan mengklik tombol 

create account dan mengisi formulir 

pendaftaran yang disediakan. Untuk 

mengaktifkan akun yang sudah didaftarkan 

siswa dapat mengaktifkannya melalui email 

pribadi. 

3. Selanjutnya pengguna dapat login ke website 

e-learning. Siswa yang sudah terdapatkan 

akunnya menjadi penguna e-learning dan 

memiliki peran sebagai pengguna terdaftar 

(authentical user). 

4. Setiap siswa yang sudah bisa login dan 

terdaftar dapat mendaftarkan secara mandiri 

pada mata pelajaran yang diambil setelah 

mendapatkan sandi yang diberikan oleh guru 

ataupun administrator. 

5. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran 

dan mengikuti kegiatan belajar. 

Untuk pengguna guru, prosedur pendaftaran dan 

penggunaannya adalah sebagai berikut: 

1. Guru dapat mengakses situs e-learning 

dengan menggunakan browser yang terdapat 

pada laptop/hp. 

2. Pendaftaran akun guru dilakukan secara 

mandiri (email-based self-registered), yaitu 

guru mendaftar dengan mengklik tombol 

create account dan mengisi formulir 

pendaftaran yang disediakan. Untuk 

mengaktifkan akun yang sudah didaftarkan 

http://elearning.smkisn.sch.id/
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guru dapat mengaktifkannya melalui email 

pribadi. 

3. Selanjutnya pengguna dapat login ke situs e-

learning. Guru yang sudah terdaftar akunnya 

sebagai penguna e-learning akan memiliki 

peran sebagai pengguna terdaftar (authentical 

user). 

4. Setelah guru memiliki akun, maka 

administrator akan mengubah peran guru 

sebagai teacher, agar guru dapat mempunyai 

hak akses untuk mengatur mata pelajaran 

secara bebas seperti membuat, mendaftar, dan 

mengelola mata pelajaran yang diampu. 

5. Guru masuk ke website e-learning, kemudian 

mendaftarkan dirinya secara mandiri pada 

mata pelajaran yang diampu dengan memilih 

peran sebagai teacher. 

Susunan bidang pelajaran diatur dan digolongkan 

berdasarkan jurusan setelah itu dikelompokkan 

kembali berdasarkan tingkat kelas. Seluruh mata 

pelajaran yang terdapat di SMK Islam Said 

Na’um terdapat pada website e-learning dengan 

struktur topik. Masing-masing guru mempunyai 

hak akses penuh terhadap mata pelajaran yang 

diampunya seperti merancang mata pelajaran, 

mendata siswa untuk masuk ke dalam mata 

pelajaran, mengubah kode pendaftaran mata 

pelajaran, ataupun menempatkan konten dan 

aktivitas pembelajaran pada halaman mata 

pelajaran. Selain halaman mata pelajaran, e-

learning juga memiliki halaman pengumuman, 

forum tanya jawab untuk diskusi terkait e-

learning yang digunakan dan halaman penilaian 

kinerja guru. Ada beberapa fitur untuk 

meningkatkan bahan pembelajaran yang tersedia 

pada halaman bidang pelajaran adalah seperti 

berikut: 

1. Fitur Page (Satu Halaman). Adalah fitur 

bahan pembelajaran berwujud halaman 

internet yang dapat dikelola oleh guru untuk 

menaruh bahan pengajaran yang bervariasi 

seperti teks, gambar, URL, dan video pada 

sebuah halaman situs. 

2. Fitur Buku. Komponen ini dirancang untuk 

menampilkan bahan pembelajaran pada 

beberapa halaman yang berbeda dengan 

disertai daftar isi yang berperan untuk 

navigasi bagi pembaca. Materi yang dapat 

dipresentasikan pada fitur buku tidak hanya 

terbatas pada teks, tetapi juga dapat 

menambahkan foto, video, dan URL dari situs 

lainnya. Perbedaan antara fitur buku dan fitur 

page terdapat pada jumlah halamannya 

beserta dengan daftar isi. 

3. Fitur File. Fitur dokumen atau file digunakan 

oleh guru untuk mengunggah bahan ajar 

dalam bentuk file, dan file tersebut dapat di 

unduh dan digunakan oleh peserta didik 

sebagai sumber belajar mata pelajaran. Jenis 

file yang dapat di unggah berbagai macam 

seperti file teks (.doc/docx, .txt, .ppt, .pdf), 

audio (.mp3), video (.flv, SCORM, .mp4), 

animasi (.swf), gambar (.gif, .jpg, ,png) dan 

file lainnya yang disupport oleh moodle. 

4. Fitur label. Fitur ini digunakan untuk 

menuliskan atau menampilkan bahan ajar 

langsung pada halaman mata kuliah. 

Tampilan dapat berupa catatan singkat, 

gambar, audio dan video, serta sebuah situs 

URL. 

5. Fitur URL. Fitur URL dipakai untuk 

memasukkan sebuah alamat situs website 

pada page mata pelajaran agar siswa bisa 

membuka suatu referensi pembelajaran dari 

halaman website luar. 

Dan untuk fitur aktivitas pembelajaran yang 

terdapat pada halaman bidang pelajaran adalah 

seperti berikut: 

1. Forum. Fitur ini digunakan untuk dialog 

antara guru dan siswa ataupun antar siswa di 

dalam sebuah halaman website. Setiap siswa 

dapat bertanya, menanggapi pesan, membalas 

pesan ataupun menyikapi suatu pembahasan 

dengan cara mengetikkkan pada bagian teks 

editor. 

2. Chatting. Fitur ini digunakan untuk mengirim 

pesan antara guru dan siswa atau antar peserta 

didik secara langsung (realtime). Sehingga 

dengan adanya modul ini dapat memudahkan 

untuk melakukan komunikasi ataupun diskusi 

yang lebih interaktif. 

3. Assignment (Tugas). Fitur ini digunakan oleh 

guru untuk memberikan tugas kepada siswa. 

Di dalam modul ini siswa dapat 

mengumpulkan tugas melalui website e-

learning dan adanya fitur pengerjaan dan 

batasan yang jelas, sehingga dapat 

memudahkan guru dalam merecord setiap 

tugas yang sudah dikerjakan oleh siswa. 

Didalam fitur ini terdapat 2 (dua) pilihan yaitu 

online submission (mengerjakan tugas secara 

langsung melalui website e-learning) dan file 

submission (penyerahan/upload file tugas). 
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4. Kuis. Fitur ini diaplikasikan oleh guru untuk 

memberikan kuis dengan variasi soal dan 

memberikan soal-soal bagi siswa dengan 

petunjuk yang kompleks, serta memberi 

umpan balik (feedback) dan penilaian untuk 

siswa lewat website e-learning.  Selain dari 

guru dimudahkan dalam mengatur kuis 

seperti melindungi kuis dengan password, 

mengelola waktu tersajinya kuis, batas waktu 

pengerjaan, tenggang waktu pengulangan 

soal dan penyampaian soal baik secara urut 

maupun acak. 

5. Survei. Fitur ini terdapat instrumen 

terkonfirmasi untuk penilaian proses 

pembelajaran online. Guru tidak dapat 

mengubah isi instrumen yang ada, karena 

modul ini sudah disesuakan untuk 

mengumpulkan data dari siswa terkait dengan 

zona pembelajaran online dan kemajuan 

pemahaman mereka dalam metode 

pembelajaran yang diberikan. 

6. Feedback dan Questionnaire. Fitur ini dapat 

digunakan oleh guru untuk membuat 

kuesioner beraneka pertanyaan untuk 

memperoleh feedback dari siswa. Instrumen 

dalam fitur ini terdiri atas beberapa pilihan 

jenis pertanyaan. Bedanya fitur ini dengan 

fitur kuis adalah terletak pada tujuannya. Fitur 

ini berfungsi untuk mengumpulkan data, 

sementara kuis digunakan untuk menguji dan 

menilai para siswa. 

Selain berbagai fasilitas diatas yang dapat 

digunakan oleh para guru. Masih ada fitur yang 

dapat memudahkan guru dalam menyimpan file 

pribadinya pada fitur private files. Fitur ini 

memudahkan guru untuk menyimpan dan 

melindungi data pribadi pada server, 

memudahkan pengguna dalam mengakses dengan 

berbagai device elektronik, dan mudah serta 

praktis ketika dibagikan untuk siswa, dapat 

memangkas penggunaan kertas dan penyimpanan 

dokumen cetak. 

Website e-elarning yang dikembangkan bisa juga 

didapat melalui smartphone dengan aplikasi 

browser dan aplikasi moodle mobile yang bisa 

didapatkan dari playstore (untuk pengguna 

android) dan Appstore (untuk pengguna iphone). 

Dengan aplikasi ini, siswa dan guru dapat 

mengirim dan memeriksa tugas, membaca bahan 

ajar, mendownload file materi, menulis atau 

membalas pembahasan pada forum, kirim pesan 

menggunakan fitur chatting dengan 

menggunakan tampilan yang sederhana. mengisi 

polling dan melaksanakan ujian secara online. 

 

Penilaian dari Ahli Media 

Dosen yang ditunjuk sebagai ahli media berasal 

dari Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Global Jakarta yang memiliki keahlian di bidang 

Learning Management System (LMS) dalam 

pengembangan e-learning dan dosen Teknik 

elektro Universitas Global Jakarta seperti ahli 

desain dan konten pembelajaran pada e-learning. 

Adapun tanggapan ataupun analisis dari ahli 

media adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya penerjemahan istilah yang berbeda 

dalam website e-learning. 

2. Perlunya ditambahkan halaman tutorial pada 

website e-learning. 

3. Perlunya mengubah buku panduan agar lebih 

memudahkan guru dan siswa untuk 

menggunakan website e-learning. 

Setelah dilakukan perbaikan sesuai dengan 

tanggapan ahli media, semua ahli media 

menjelaskan bahwa website e-learning dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dan telah 

mencukupi sebagai sebuah sistem e-learning. 

Respon Pengguna E-Learning 

Respon pengguna terhadap pemakaian e-learning 

mendapatkan hasil yang cukup baik, hal tersebut 

tercermin dari angket yang sudah disebarkan, 

yaitu: 

1. Banyak pengguna sekitar 90.5% 

mengutarakan ketertarikannya dalam 

memakai e-learning. 

2. E-learning bisa digunakan dengan mudah 

berdasarkan pendapat semua pengguna. 

3. Sekitar 96% menyatakan tidak mengalami 

kesulitan saat mengakses e-elarning baik 

melalui browser maupun aplikasi. 

4. Modul yang terdapat pada e-learning telah 

memenuhi kebutuhan yang pengguna 

inginkan. 

5. Para pengguna yakin bahwa e-learning dapat 

membantu melengkapi proses pembelajaran. 

Dan peneliti menemukan temuan terkait dengan 

sikap pengguna dalam menggunakan e-learning 
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sebagai berikut: 

1. Keyakinan guru dan siswa terhadap 

kemampuan yang dimilikinya dalam 

mengoperasikan computer berkaitan erat 

dengan intensitasnya dalam menggunakan e-

learning. 

2. Kurang tersedianya infrastruktur seperti 

laptop maupun smartphone menjadi kendala 

utama bagi pengguna untuk mengakses e-

learning. 

3. Kurangnya motivasi belajar yang ditunjukkan 

oleh siswa untuk belajar secara mandiri. Hal 

ini berkaitan dengan kualitas dan kuantitas 

siswa dalam menggunakan e-learning sebagai 

media dan sarana pembelajaran secara 

mandiri. 

4. Dalam menggunakan e-learning dibutuhkan 

komitmen dari seluruh komponen warga 

sekolah seperti kepala sekolah, para guru, dan 

siswa. Agar penggunaan e-learning dapat 

digunakan secara maksimal untuk 

mendukung proses pembelajaran dan 

memberikan manfaat seluas-luasnya. 

5. Kreativitas guru dalam mengembangkan 

konten pembelajaran yang lengkap dan 

berkualitas menjadi salah satu faktor motivasi 

belajar bagi siswa untuk menggunakan e-

learning. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Research ini telah berhasil mengembangkan e-

learning yang dapat memudahkan sekolah dalam 

menunjang proses pembelajaran di masa pandemi 

covid-19. Pengembangan e-learning didasarkan 

pada kebutuhan sekolah dengan melihat komentar 

dari ahli media yang terdiri dari ahli dalam bidang 

e-learning dan konten pembelajaran. Penelitian 

ini dapat diperluas dengan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan e-learning terhadap 

kualitas pembelajaran, motivasi belajar, efikasi 

diri, dan prestasi belajar siswa. 
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